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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A
BieH ()

mpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini, maka kesimpulan

dapat diambil untuk menjawab masalah yang ada adalah:
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Tidak terdapat cukup bukti bahwa asimetri informasi berpengaruh positif terhadap
-manajemen laba model discretionary accruals.
1B Terdapat cukup bukti bahwa asimetri informasi berpengaruh positif terhadap
manajemen laba model discretionary revenues.
2a&;, Tidak terdapat cukup bukti bahwa kualitas audit berpengaruh negatif terhadap
manajemen laba model discretionary accruals.
2b=Tidak terdapat cukup bukti bahwa kualitas audit berpengaruh negatif terhadap

manajemen laba model discretionary revenues.
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' Terdapat cukup bukti bahwa komite audit berpengaruh negatif terhadap manajemen
laba model discretionary accruals.
3§ Terdapat cukup bukti bahwa komite audit berpengaruh negatif terhadap manajemen
7]
';: laba model discretionary revenues.
=
499 Model discretionary revenues lebih mampu mengukur manajemen laba dibanding
)

@ model discretionary accruals.
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B. Saran

=
Beftlasarkan penelitian dan kesimpulan yang telah dijelaskan, maka terdapat beberapa
q

sén yang ingin disampaikan oleh peneliti:

3

1.§ Bagi penelitian selanjutnya
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a. Berdasarkan hasil penelitian, variasi manajemen laba yang diukur lewat

discretionary accruals hanya dapat dijelaskan sebesar 5.125% oleh variabel
independennya dan variasi manajemen laba yang diukur lewat discretionary
revenues hanya dapat dijelaskan sebesar 10.904% oleh variabel independennya.
Oleh karena itu, disarankan untuk menambah variabel independen lain agar
variasi manajemen laba dapat dijelaskan secara lebih tepat. Variabel
independen tersebut diantaranya: konservatisme, independensi auditor,
tanggung jawab sosial perusahaan, mekanisme tata kelola perusahaan selain
komite audit, dan lain sebagainya.

Menggunakan proksi variabel independen yang berbeda dari penelitian ini.
Sebagai contoh, menggunakan proksi dispesi prediksi analis (dispersion in
analysts’ forecasts) dalam mengukur asimetri informasi atau menggunakan
proksi ukuran KAP dalam mengukur kualitas audit.

Menggunakan proksi discretionary revenues dalam mengukur manajemen laba
karena terbukti lebih cepat mendeteksi manajemen laba dibanding proksi
discretionary accruals yang sering digunakan.

Menggunakan indikator manajemen laba riil sebagai alternatif dalam mengukur
manajemen laba.

Melihat reaksi pasar saham sebelum dan sesudah tanggal publikasi dalam
mengukur asimetri informasi, misalnya dengan menggunakan windows agar

memperoleh rata-rata bid-ask spread yang lebih akurat.

2.0 Bagi perusahaan

a. Melaporkan laporan keuangan sesuai dengan kaidah kualitatif dengan tujuan

untuk mengurangi asimetri informasi .
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE Um:c:m.m: _Q._:_» dan :Emcm: suatu Bmmm_mj. .
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



